
MAJALENGKA (KR) - Menteri Perhubungan

(Menhub) Budi Karya Sumadi bersama Menteri PUPR

Basuki Hadimuljono mendampingi Menteri Koordi-

nator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan

(PMK) Muhadjir Effendy, Minggu (9/4), meninjau kesi-

apan Bandara Kertajati Majalengka Jabar yang akan

segera melayani penerbangan umrah, haji dan reguler. 

Bandara Kertajati segera melayani penerbangan

charter umrah rute Kertajati (KJT)-Medinah (MED) pa-

da 15 April 2023, menggunakan Maskapai Lion Air kode

penerbangan JT-068 dengan pesawat Airbus A330-300.

Kemudian, pada 9 Mei 2023, menyusul maskapai

Garuda Indonesia juga melayani penerbangan umrah

dari Kertajati. Pada 17 Mei 2023, dijadwalkan maska-

pai AirAsia melayani penerbangan reguler dengan rute

perdana Kertajati-Kuala Lumpur Malaysia. 

* Bersambung hal 7 kol 1

SETIAP pemilu digelar, salah satu  pertanyaan kritis yang
muncul adalah apakah pemilu akan berlangsung dengan lu-
ber jurdil? Siapa yang menjamin pemilu berjalan luber jurdil?
Pertanyaan tersebut penting direspons sebab kredibilitas
proses pemilu akan memengaruhi legitimasi pemerintahan
yang terbentuk.
Istilah pemilu luber jurdil (langsung umum bebas rahasia

jujur adil) sudah familiar bagi kita. Namun, dalam praktik
masih sulit terwujud. Sejarah mencatat, pemilu luber jurdil
absen selama era Orde Baru (Orba). 

* Bersambung hal 7 kol 1

Kertajati, Layani Umrah dan Reguler

SOLO (KR) - Presiden Joko Widodo bersama Ibu Ne-

gara Iriana membagikan bantuan untuk para pedagang di

sejumlah pasar di Surakarta, Jawa Tengah, Minggu (9/4).

Sejumlah pasar yang dikunjungi Presiden yakni Pasar

Kembang, Pasar Kadipolo, dan Pasar Jongke.

Jokowi dan Iriana turut mengajak serta cucunya, Jan

Ethes Srinarendra, untuk membagikan sejumlah 

* Bersambung hal 7 kol 5

DI SEJUMLAH PASAR SURAKARTA

Presiden Bagikan 
Bantuan untuk Pedagang

KR-M Thoha
Warga berebut jemunak pada Kirab Gunungan Grebeg Jemunak di Dukuhan, Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang,
Minggu (9/4/2023). 

SEMARANG (KR) - Menteri

Perdagangan (Mendag) Zulkifli

Hasan mengatakan, harga barang

kebutuhan pokok (bapok) secara

nasional terpantau turun.

“Harga-harga bapok di Kota

Semarang turun dan Alhamdulil-

lah harga-harga di Jawa Tengah

bagus dan stabil. Saat ini, kita

pantau bahwa semakin mendekati

Hari Raya Idul Fitri/Lebaran, har-

ga-harga turun. Kita harapkan

bersama hingga Lebaran nanti

stoknya cukup dan harga stabil,”

ujar Zulkifli usai memantau harga

dan pasokan barang kebutuhan

pokok di Pasar Peterongan, Sema-

rang, Jawa Tengah, Minggu (9/4).

Berdasarkan pantauan Ming-

gu, harga komoditas yang turun

antara lain cabai rawit merah

menjadi Rp 30.000/kilogram dan

telur ayam ras Rp 28.000/kilo-

gram. Di sisi lain, komoditas yang

terpantau stabil antara lain beras

medium Rp 10.000-Rp 12.000/-

kilogram, beras Bulog Rp 9.450/-

kilogram dan beras premium Rp

13.000/kilogram.

Gula pasir Rp 13.000-Rp 13.500/-

kilogram, minyak curah Rp 13.500/-

liter, minyak goreng premium Rp

17.500-Rp 20.000/liter, MinyaKita

Rp 14.000/liter, daging sapi Rp

130.000/kilogram, bawang putih Rp

30.000-Rp 35.000/kilogram, ba-

wang merah Rp 32.000-Rp 35.000/-

kilogram, cabai merah keriting Rp

30.000/kilogram, dan cabai merah

besar Rp 30.000/kilogram.

Setelah meninjau Pasar Pete-

rongan, Semarang, Mendag turut

meninjau pelaksanaan pasar mu-

rah dalam bentuk bazar Ramadan

di beberapa titik di Kota Sema-

rang. Pasar murah tersebut dige-

lar di Kecamatan Semarang Se-

latan, Kecamatan Semarang Te-

ngah, dan Kecamatan Semarang

Barat. Pasar murah digelar seba-

gai bentuk sinergi Kementerian

Perdagangan dengan Dinas Pe-

rindustrian dan Perdagangan

Provinsi Jawa Tengah serta Dinas

Perdagangan Kota Semarang.

Mendag menyampaikan, pasar

murah bertujuan untuk memban-

tu masyarakat mendapatkan ke-

butuhan pokok dengan harga ter-

jangkau. “Kami hadirkan pasar

murah hari ini di tengah permuki-

man agar masyarakat bisa menda-

patkan bapok dengan harga grosir. 

* Bersambung hal 7 kol 1

SUASANA halaman Masjid Al-Ikhlas Dukuhan Desa

Gunungpring Kecamatan Muntilan Magelang, Minggu

(9/4) terlihat berbeda. Dua gunungan makanan khas

Jemunak, yakni makanan dari ketela pohong dan beras ke-

tan, gula Jawa dipadu dengan kelapa diparut. Gunungan

tersebut setinggi 2 meter dan bagian bawahnya 1,5 meter. 

Jemunak merupakan makanan atau camilan khas

Gunungpring dan pembuatannya hanya saat Ramadan.

Menurut Lukman, makanan ini merupakan salah satu

warisan para sesepuh yang dimakan untuk berbuka

puasa. Hingga sekarang belum ada yang mengetahui se-

cara persis awal mula ‘lahirnya’makanan Jemunak ini. 

Di dua gunungan itu, terdapat 2 ribu bungkus Jemunak

berada di kedua gunungan tersebut. Dalam hitungan

menit saja, Jemunak yang ada di dua gunungan tersebut

habis diminati masyarakat, yang sudah lama menunggu.

Kirab Gunungan Grebeg Jemunak merupakan rangkai-

an kegiatan Ramadan Festival 1444 H di Masjid Al-Ikhlas

Dukuhan Gunungpring. Meskipun acara kirab baru dimu-

lai pukul 16.00 dari Pondok Pesantren (PP) Simbah Gus

Jogo Rekso Gunungpring, namun warga masyarakat su-

dah tumplek, sejak beberapa jam sebelumnya.

Rangkaian kegiatan juga dimeriahkan penampilan

Barongsai, bungkusan Jemunak ukuran besar yang dibu-

at dalam waktu 3 hari. Sesampainya di halaman Masjid

Al-Ikhlas, kedua gunungan diletakkan di panggung uta-

ma. Saat dilakukan grebegan, warga tidak mengambil 

* Bersambung hal 7 kol 5

TRADISI DI GUNUNGPRING

Warga Berebut
’Jemunak’

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGARP 4.000 / 16 HALAMAN 
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● TETANGGA saya pu-
nya tiga anak. Anak perta-
ma perempuan diberi na-
ma Susi, anak kedua di-
kasih nama Tri lalu anak
nomor tiga dinamai Eko.
Konsepnya bagaimana
saya sendiri sebagai te-
tangga juga tidak diberi
tahu.(Pujiyati, Dukuh
Bumirejo Lendah Kulon-
progo 55663)-f

KR-Sekretariat Kepresidenan
Presiden Joko Widodo membagikan bantuan
kepada pedagang pasar di Surakarta.


